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ABSTRAK 
Melalui metode Stimulating Class Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) pada 
siklus 1, bahwa dari 28 siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika Melalui 
menggunakan metode konvensional (ceramah) dan kemudian dievaluasi, ternyata diperoleh hasil 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai Melalui kategori baik adalah 5 siswa Melalui prosentase 
14.29%. Dilihat dari hasil belajar tersebut belum memenuhi kriteria yang diharapkan. Hal ini 
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya kemajuan belajar siswa secara alamiah (tanpa ada 
tindakan kelas). Berdasarkan pengamatan pada siklus ini suasana kelas belum kondusif, siswa 
masih kurang aktif, gairah bertanya kurang serta belum ada usaha untuk mendapatkan informasi 
Melalui menulis atau bertanya kepada teman atau guru. Pada siklus 2 menunjukkan, bahwa setelah 
diadakan perubahan metode pembelajaran Melalui metode Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) pengembangan motivasi peserta didikternyata ada 34 siswa yang 
mendapat nilai Melalui kriteria baik Melalui prosentase 63%. Berarti membuktikan adanya 
kenaikan prestasi belajar siswa Melalui kriteria baik sebesar 70% di siklus 1. Hal ini setelah 
dianalisis dapat terjadi karena ada usaha – usaha pada diri siswa untuk belajar di rumah, dan untuk 
aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kenyataan lain juga memberikan bukti selama siklus 2 
berlangsung, siswa lebih aktif untuk mengikuti jalannya pembelajaran. Pada siklus 3 tampak dari 
28 siswa, setelah diberikan ulangan harian terdapat kenaikan prestasi belajar siswa. Kenyataan ini 
setelah di analisis bahwa siswa semakin giat belajar di rumah dan juga berusaha untuk terus 
mengikuti pelajaran Melalui sebaik – baiknya di kelas. Siswa yang telah merasa memiliki kenaikan 
nilai dari minggu sebelumnya terus berpacu meningkatkan daya serapnya. Dari siklus 3 ini nampak 
sekali pengaruh positif dari adanya Pembelajaran Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas) (pendekatan pengembangan motivasi peserta didik terhadap kenaikan 
prestasi belajar siswa. Pada siklus ini merupakan kegiatan ulangan harian Melalui materi mulai 
siklus 1 dan siklus 2 secara keseluruhan. Berdasarkan kenyataan ini peneliti memiliki bukti kuat 
bahwa ada pengaruh positif dari pelaksanaan Pembelajaran Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) (pendekatan pengembangan motivasi peserta didik terhadap 
kenaikan prestasi belajar siswa baik secara individu maupun secara klasikal pada Kelas X-MIPA-5 
Semester Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018. Melalui kata 
lain pelaksanaan pembelajaran (metode) Stimulating Class Discussion (Teknik yang Merangsang 
Diskusi Kelas) (pendekatan pengembangan motivasi peserta didiksangat efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga dalam kegiatan penelitian dapat dinyatakan Tuntas 
atau Berhasil. 
 
Kata Kunci : Teknik Stimulating Class Discussion, Strategi Pembelajaran, prestasi belajar 
 
Dalam proses pembelajaran, guru 
menduduki peran yang penting. Proses 
pembelajaran berarti upaya untuk membuat siswa 
belajar. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
tugas guru dalam proses pembelajaran. Suatu 
proses pembelajaran dapat dikatakan berlangsung 
Melalui baik apabila terjadi proses belajar pada 
diri siswa. Oleh sebab itu guru harus memiliki 
kemapuan profesional untuk merencanakan dan 
melak-sanakan proses pembelajaran serta 
mengevaluasinya Melalui baik (Imron, 1995:168-
169). Menurut Nana Sudjana seorang guru yang 
berkedudukan sebagai pemimpin dalam proses 
belajar mengajar bertugas untuk merencanakan, 
mengorgani-sasikan, melaksanakan dan 
mengontrol kegiatan belajar siswa (Nana Sudjana, 
1996:7). Dalam kegiatan belajar mengajar, murid-
murid harus selalu diberi kesempatan untuk 
berkembang menjadi manusia yang pada akhirnya 
dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas 
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tugas hidupnya. Bimbingan dan pendidikan yang 
menuju ke tahap manusia dewasa ini dapat 
dilakukan Melalui menggunakan metode mengajar 
yang disebut metode tugas. Menurut Jusuf Djaja 
Adisastra  
Berdasarkan uraian di atas pada dasarnya 
guru menjalankan proses belajar mengajar sangat 
diperlukan untuk membantu kemampuan siswa 
dalam pembelajaran inquiri dalam efektifitas 
belajar siswa. Menurut Winarno Surakhmad 
metode tugas mempunyai 3 fase : 1. Guru 
memberi tugas. 2. Siswa melaksanakan tugas. 3. 
Siswa mempertanggungjawabkan kepada guru apa 
yang telah mereka pelajari. (Winarno Surakhmad, 
Metodologi Pengajaran Nasional, 1986, P.92). 
Melalui memberikan tugas kepada siswa, 
hari berikutnya harus dicek apakah sudah 
dikerjakan atau belum, kemudian perlu dievaluasi, 
karena akan memberi motivasi belajar digunakan 
Melalui tujuan agar siswa memiliki hasil belajar 
yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan 
latihan-latihan selama melakukan tugas. 
Disamping itu untuk memperoleh pengetahuan 
secara melaksana-kan tugas akan memperluas dan 
memperkaya pengetahuan dan ketrampilan siswa 
di sekolah melalui kegiatan-kegiatan di luar 
sekolah. Melalui kegiatan melaksanakan tugas 
siswa akan aktif belajar dan merasa terangsang 
untuk meningkatkan efektivitas belajar yang lebih 
baik. Belajar yang baik akan mendorong prestasi 
belajar siswa. 
Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) merupakan salah 
satu komponen dari penerapan pendekatan 
Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas), yang berarti 
menemukan. Menurut Nurhadi (2002) 
menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas). Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. 
Berdasarkan pada rumusan masalah 
tersebut dapat dirumuskan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan 
Teknik Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) Sebagai Strategi 
Pembelajaran Matematika dalam meningkatkan 
prestasi belajar mata pelajaran Matematika pada 
siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap Di SMA 
Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018 
Berdasarkan tujuan penelitian, secara 
umum penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan temuan – temuan mengenai Teknik 
Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas) Sebagai Strategi 
Pembelajaran Matematika mata pelajaran 
Matematika di SMA Negeri 2 Madiun, Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018. Secara 
khusus diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi : 
1. Peneliti, untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan mata pelajaran Matematika di 
Sekolah Menengah Atas, khususnya di SMA 
Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018.  
2. Lembaga sekolah, memberikan bahan 
masukan dalam rangka pengembangan 
kurikulum sekolah agar tidak terpaku Melalui 
cara – cara konvensional yang mapan, namun 
perlu disesuaikan Melalui perubahan atau 
inovasi penyelenggaraan proses pembelajaran 
yang disesuaikan Melalui tuntutan 
perkembangan zaman. 
3. Dinas Pendidikan, sebagai masukan dalam 
pengambilan kebijakan pada proses 
pelaksanaan pembelajaran agar me-ngikuti, 
memperhatikan, dan menerapkan hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini, sehingga 
kelemahan pelaksanaan pembe-lajaran di 
lapangan dapat diperbaiki sesuai Melalui 
saran dan rekomendasi dari hasil–hasil 
penelitian tindakan kelas. 
4. Dunia pendidikan, untuk memberikan 
kontribusi dalam memperkaya teori teori yang 
ada pada bidang pendidikan, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan untuk 
melaksanakan Pembelajaran Stimulating 
Class Discussion (Teknik yang Merangsang 
Diskusi Kelas). 
Berdasarkan pada konteks penelitian ini 
strategi pembelajaran diarahkan pada strategi yang 
berasosiasi Melalui pembelajaran kontekstual. 
Diantaranya : (1) pengajaran berbasis masalah, (2) 
pengajaran Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) , (3) pengajaran 
berbasis inquiry, (4) pengajaran berbasis tugas / 
proyek, (5) pengajaran berbasis kerja, dan (6) 
pengajaran berbasis jasa layanan. (Nurhadi & 
Senduk, 2003). 
1. Pengajaran Berbasis Masalah,  
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Pengajaran berbasis masalah (Problem – 
Based Learning) adalah suatu pendekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah dalam 
pembelajaran (Nurhadi & Senduk 2003). 
Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi 
berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar 
bagaimana belajar. Ada beberapa ciri pengajaran 
berbasis masalah, diantaranya : (a) pengajuan 
pertanyaan atau masalah, (b) berfokus pada 
keterkaitan antar disiplin, (c) penyelidikan 
autentik, dan (d) menghasilkan produk/karya dan 
memamerkannya. 
2. Pengajaran Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) 
Pengajaran Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) 
memerlukan pendekatan melalui penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai 
tujuan belajar (Holubec, 2001 yang dikutip oleh 
Nurhadi & Senduk, 2003). 
Pembelajaran Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas)  merupakan suatu sistem yang didalamnya 
terkandung elemen – elemen yang saling terkait. 
Diantaranya : (a) saling ketergantungan positif, (b) 
ineteraksi tatap muka, (c) akuntabilitas individual, 
dan (d) keterampilan untuk menjalin hubungan 
antar pribadi atau ketrampilan sosial yang sengaja 
diajarkan. 
3. Pengajaran Berbasis Tugas / Proyek 
Ada empat prinsip yang membantu siswa 
dalam perjalanan menjadi pembelajar mandiri 
yang efektif. Diantaranya : (a) membuat tugas 
bermakna, jelas, dan menantang, (b) 
menganekaragamkan tugas – tugas, (c) menaruh 
perhatian pada tingkat kesulitan, dan (d) 
memonitor kemajuan siswa. 
4. Pengajaran Berbasis Kerja 
Mengajar siswa di kelas adalah suatu 
bentuk pemagangan. Pengajaran berbasis kerja 
menganjurkan pentransferan model pengajaran 
dan pembelajaran yang efektif kepada aktivitas 
sehari  hari di kelas, baik Melalui cara melibatkan 
siswa dalam tugas  tugas kompleks maupun 
membantu siswa dalam mengatasi tugas. 
5. Pengajaran Berbasis Jasa Layanan 
Pengajaran berbasis jasa layanan 
memerlukan penggunaan metodologi, pengajaran 
yang mengkombinasikan jasa layanan masyarakat 
Melalui suatu struktur berbasis sekolah untuk 
merefleksikan jasa layanan tersebut, jadi 
menekankan hubungan antara pengalaman jasa 
layanan dan pembelajaran akademis. Strategi 
pembelajaran ini berpijak pada pemikiran bahwa 
semua kegiatan kehidupan dijiwai oleh 
kemampuan melayani. 
Dalam pembelajaran Melalui Stimulating 
Class Discussion (Teknik yang Merangsang 
Diskusi Kelas), siswa di dorong untuk belajar 
sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri Melalui konsep – konsep dan prinsip – 
prinsip sendiri (Nurhadi & Senduk, 2003). 
Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) (pendekatan 
pengembangan motivasi peserta didikmerupakan 
salah satu komponen dari penerapan pendekatan 
Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas), yang berarti 
menemukan. Menurut Nurhadi (2002) 
menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas). Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta – fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. 
Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) merupakan salah 
satu dari tujuh komponen penerapan pendekatan 
kontekstual di kelas. Siklus Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas) sebagai berikut : (1) Observasi 
(Observation), (2) Bertanya (Questioning), (3) 
Mengajukan Dugaan (Hipothesis), (4) 
Pengumpulan Data (Data Gathering), dan (5) 
Penyimpulan (Conclusion). 
Belajar merupakan suatu proses kegiatan 
yang dilakukan secara sadar oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. Winkel (1984) mengatakan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental dan 
psikhis yang berlangsung dalam interaksi Melalui 
lingkungan yang menghasilkan perubahan – 
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, 
dan nilai sikap. Hamalik (2002) mengatakan 
bahwa belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang relatif mantap berkat latihan dan 
pengalaman. 
Masalah pokok yang dihadapi dalam 
belajar adalah bahwa proses belajar tidak dapat 
diamati secara langsung dan kesulitan untuk 
menentukan kepada terjadinya perubahan tingkah 
laku belajarnya. Untuk dapat mengamati 
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut hanya 
dapat diketahui bila telah melaksanakan 
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pembelajaran Melalui baik. Maka seperti dibawah 
ini pernyata belajar menurut pada ahli 
dibidangnya antara lain : 
a. Menurut R. Gagne : “Belajar ialah suatu proses 
untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku”. (Slamento, Belajar dan Faktor-
faktor yang Mempengaruhi, 1988, p. 15). 
b. Menurut James Owhitaker : “Belajar dapat 
didefinisikan sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalaui atau 
pengalaman”. (Wasty Soemanto, 1990. p. 99). 
Prestasi adalah hasil nilai yang dicapai yang 
telah dilakukan ataupun dikerjakan. Hadari 
Nawawi (1981 : 100) mengemukakan pengertian 
prestasi sebagai keberhasilan murid dalam 
mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai/ skor dari hasil tes 
mengenai sejumlah pelajaran tertentu. 
Karena penelitian tindakan adalah suatu 
bentuk penelaahan atau Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas) melalui refleksi diri yang dilakukan oleh 
peserta kegiatan pendidikan tertentu (misalnya 
guru, siswa dan atau kepala sekolah) dalam situasi 
sosial termasuk pendidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas dan kebenaran serta keabsahan. Oleh 
sebab itu pendekatan yang paling cocok 
digunakan dalam penelitian tindakan adalah 
pendekatan naturalistik. 
Pendekatan naturalistik adalah 
pendekatan penelitian yang dalam menjawab 
pertanyaan, memerlukan pemahaman secara 
mendalam dan menyeluruh dalam konteks waktu 
dan situasi yang bersangkutan. Pendekatan 
naturalistik memandang kenyataan sebagai suatu 
yang berdimensi jamak, utuh dan merupakan 
kesatuan serta open – ended. Karena itu, tidak 
mungkin disusun rancangan penelitian yang 
terinci dan fixed sebelumnya. Rancangan 
penelitian berkembang selama proses penelitian 
berlangsung. 
Menurut Sugiyono (1997), proses 
penelitian naturalistik bersifat siklus, bukan linier 
seperti dalam penelitian kuantitatif. Oleh karena 
bersifat siklus, maka penelitian dilakukan secara 
berulang – ulang. Jumlah periode pengulangan 
tergantung kepada tingkat kedalaman dan 
ketelitian yang dikehendaki, yang akhirnya 
penelitian akan makin terfokus pada masalah yang 
sebenarnya terjadi pada obyek / subyek penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah data yang sesuai Melalui fokus 
penelitian, yaitu pengaruh Pembelajaran 
Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas) pada mata pelajaran 
Matematika terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA 
Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. Jenis data dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk 
verbal atau ucapan lisan dari para siswa dan guru 
Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 
2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018, sedangkan data sekunder berupa 
dokumen siswa, seperti daftar nilai, buku nilai 
Ulangan Harian dan sebagainya. Sumber data 
utama dari penelitian ini adalah hasil tes dari para 
siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di 
sekolah tersebut serta sumber data yang lain, 
misalnya : guru kelas dan lain lain. 
Untuk mendapat data data yang 
diperlukan, penelitian ini menggunakan cara 
sebagai berikut : (1) library research, yaitu 
pengumpulan data melalui perpustakaan, dan (2) 
field research, yaitu mencari data dari tempat 
penelitian (penelitian lapangan). Dalam 
pengumpulan data digunakan prosedur sebagai 
berikut : 1. Wawancara, adalah tanya jawab lisan 
Melalui maksud untuk dipublikasikan. Dalam 
pengumpulan data ini diperoleh Melalui 
mengadakan wawancara secara langsung, terbuka 
dan tidak terstruktur, terhadap guru kelas yang 
mengajar Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di 
SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 2. Kuesioner, adalah suatu 
penyelidikan mengenai suatu masalah yang 
umumnya banyak menyangkut kepentingan umum 
(orang banyak) dilakukan Melalui jalan 
mendengarkan, daftar pertanyaan yang diajukan 
secara tertulis kepada sejumlah subyek untuk 
mendapatkan jawaban atau tanggalan (respons) 
tertulis sepenuhnya. Daftar pertanyaan yang 
tersusun diajukan kepada siswa Kelas X-MIPA-5 
Semester Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018, yang 
mengikuti Pembelajaran Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas). Kuesioner yang dipakai sudah disediakan 
jawaban sehingga responden tinggal memilih 
jawaban sesuai Melalui keinginannya / 
kepentingan tentang dirinya. 
1. Dokumen 
Dokumen berarti catatan – catatan penting 
bukti tertulis dari suatu kejadian Melalui teknik 
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dokumen ini data yang diperlukan adalah : (a) 
Data tentang keadaan dan jumlah siswa Kelas X-
MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 2 
Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018, yang mengikuti pembelajaran Melalui 
strategi inquiry. Data ini dapat diperoleh dari guru 
kelas yang mengajar di Kelas X-MIPA-5 Semester 
Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2017/2018. (b) Data tentang 
dokumen pada siswa Kelas X-MIPA-5 Semester 
Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2017/2018. mengenai 
Pembelajaran Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) 
(pendekatan pengembangan motivasi peserta didik 
dalam bidang Matematika. Nilai ini dapat 
diperoleh dari dokumen hasil ulangan harian pada 
siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA 
Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
1. Langkah – langkah Penelitian 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan 
oleh penelitian dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi lokasi penelitian 
Tahap ini merupakan tahap orientasi 
lapangan Melalui tujuan untuk mengenal segala 
unsur lingkungan fisik dan alam sekitar. Menurut 
Nasution (1988) yang dimaksud Melalui 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan 
selama di lapangan, peneliti berusaha berinteraksi 
Melalui subjek secara aktif, sebab observasi 
adalah kegiatan selektif dari suatu proses aktif. 
Dimaksudkan untuk mengetahui keadaan obyek 
penelitian sebelum peneliti melakukan penelitian 
sesuai Melalui kenyataan yang ada. 
b. Penentuan lokasi penelitian 
Tahap ini memastikan bahwa Di siswa 
Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 
2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. dijadikan sebagai latar penelitian 
Melalui pertimbangan tempat yang diteliti tersedia 
sumber daya yang cukup. 
c. Pengumpulan data awal 
Pengumpulan data awal untuk 
pemfokusan masalah penelitian dilakukan peneliti 
Melalui mengadakan pengamatan langsung. Hal 
ini dimaksudkan, agar mendapatkan data yang 
valid dan reliable sesuai Melalui kondisi obyek 
penelitian. Melalui melakukan pengamatan 
langsung, maka peneliti akan memperoleh catatan 
lapangan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Moleong (1995) menyebutkan bahwa catatan 
lapangan merupakan jantungnya penelitian 
kualitatif. Selanjutnya Moleong (1995) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
memposisikan manusia sebagai instrumen utama 
dalam pengumpulan data. sebab dalam 
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi 
yang sebenarnya. Selanjutnya penelitian ini 
dilaksanakan Melalui siklus sebagai berikut : (1) 
Pada tahap awal (pra siklus), siswa diberikan 
beberapa pertanyaan (pra pengetahuan) yang 
berhubungan Melalui pelajaran Matematika yang 
sesuai Melalui pokok bahasan Menyelesaikan 
Masalah Yang Berkaitan dengan Operasi 
Komposisi dan Operasi Invers suatu Fungsi Kelas 
X-MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 2 
Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018 
Semester Genap Pada siklus I, guru menyajikan 
pembelajaran Matematika Melalui pokok bahasan 
Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan dengan 
Operasi Komposisi dan Operasi Invers suatu 
Fungsi tanpa menerapkan metode inquiry. Di 
akhir KBM diberikan evaluasi. Hasil test 
dianalisis. Pada siklus ini untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa mula – mula. (2) Pada siklus 
II, guru menyajikan pembelajaran Matematika 
tentang Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan 
dengan Operasi Komposisi dan Operasi Invers 
suatu Fungsi Melalui menerapkan metode inquiry, 
terus diadakan evaluasi dan dianalisis prestasi 
belajar siswa. Pada siklus ini untuk melihat 
apakah ada peningkatan prestasi belajar siswa, 
dibandingkan Melalui siklus sebelumnya. Setelah 
itu siswa diberi angket refleksi siswa yang 
berkaitan Melalui pelaksanaan KBM Melalui 
metode inquiry. (3) Pada siklus III, guru 
mengadakan ulangan harian yang terdiri dari 
materi bangun ruang dan simetri pencerminan. 
Hasilnya dianalisis. Pada siklus ini merupakan 
siklus pemantapan hasil guru melaksanakan 
Pembelajaran Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) 
(pendekatan pengembangan motivasi peserta 
didik, diharapkan dapat mengambil suatu 
kesimpulan tentang dampak pelaksanaan metode 
Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas) pada prestasi belajar 
siswa.  
2. Siklus Penelitian 
Jumlah siklus penelitian adalah 3 (tiga) 
siklus. Alasannya digunakan tiga siklus adalah 
setiap siklus memiliki karakteristik tersendiri. 
Waktu yang digunakan dalam siklus I, II dan III 
adalah bertahap dan antar siklus saling berkaitan 
untuk mendukung perolehan data. Tahapan – 
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tahapan ini dilakukan untuk sekaligus merefleksi 
tindakan yang telah / pernah dilakukan, kemudian 
mencari titik – titik usaha peningkatan Melalui 
berbagai teknik dan cara sehingga mencapai hasil 
optimal yang diharapkan. 
Pada pokok bahasan Menyelesaikan 
Masalah Yang Berkaitan dengan Operasi 
Komposisi dan Operasi Invers suatu Fungsi 
memang terdapat kesulitan bagi siswa Kelas X-
MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 2 
Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018 
yang pertama kali dikenalkan. Disinilah peran 
guru sangat penting untuk mencari teknik dan 
metode pembelajaran agar siswa mudah 
memahami, sekaligus menyenangi mata pelajaran 
Matematika. 
Kriteria penilaian pada tiap – tiap siklus 
penelitian sekaligus berfungsi sebagai rambu – 
rambu refleksi, dan indikator tingkat keberhasilan 
siswa. Adapun kriteria tersebut ditentukan sebagai  
berikut : 
1. Nilai 86 – 100  = A (baik sekali) 
2. Nilai 70 – 85 = B (baik) 
3. Nilai 60 – 69 = C (cukup) 
4. Nilai 50 – 59 = D (kurang) 
5. Nilai 0 – 49 = E (kurang sekali) 
Analisis data adalah proses menyusun, 
mengkategorikan data, mencari pola atau tema, 
Melalui maksud untuk memahami maknanya 
(Nasution, 1988). Menurut Bogdan & Biklen 
(1992), analisis data merupakan proses mencari 
dan mengatur secara sistematis transkrip 
wawancara, catatan lapangan dan bahan – bahan 
lain yang telah dihimpun oleh peneliti, untuk 
menambah pemahaman peneliti sendiri mengenai 
bahan – bahan itu semua dan untuk 
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang 
ditemukan kepada pihak – pihak lain. Menurut 
Bogdan & Biklen pekerjaan analisis meliputi 
kegiatan mengerjakan data, menatanya, membagi 
menjadi satuan – satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang akan peneliti laporkan. 
Analisis menurut Patton (1980) adalah 
proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola 
kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data 
adalah proses yang merinci usaha secara formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan 
hipotesis sesuai Melalui arah dan saran data yang 
ada. Miles dan Hubermen (1984) mengatakan 
analisis data perlu dilakukan secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung. Moleong (1995 : 
103) mengemukakan, “analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga 
dapat ditemukan tema seperti yang disarankan 
oleh data.” Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Proses analisis data pada penelitian ini, Melalui 
langkah–langkah sebagai berikut: 
1. Dari pengumpulan data di lapangan melalui 
data di sekolah sudah dianggap cukup maka 
seluruh data dibaca berulang – ulang, 
kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan 
siswa yang sudah tuntas dan yang tidak tuntas 
belajarnya. 
2. Data yang terkumpul lalu diolah Melalui 
metode pengolahan data prosentase Melalui 
menggunakan rumus : 
N
Fx 100  
  P   
Melalui P = Prosentase, F = Frekuensi dari 
jawaban alternatif jawaban yang berhubungan 
Melalui masalah yang dinyatakan, dan    N = 
Jumlah seluruh responden. 
3. Tingkat penguasaan siswa dikelompokkan 
sebagai berikut : 
90% - 100% =  baik sekali 
80% - 89% =  baik 
70% - 79% =  cukup 
< 70%  =  kurang 
4. Setiap kategori data yang didapatkan, 
selanjutnya dideskripsikan dalam laporan 
penelitian yang terangkum dalam temuan 
penelitian, kemudian hasil rangkuman dibahs 
Melalui membandingkan Melalui teori yang 
ada. Peneliti juga memberikan komentar – 
komentar bahkan saran – saran terhadap 
penentuan sikap terbaik dalam bentuk 
pemecahan masalah yang dapat digunakan 
sebagai wacana / atau langsung dilakukan jika 
memungkinkan dari temuan kasus kasus di 
Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA 




Dalam penelaahan data hasil penelitian 
ini, peneliti akan memaparkan kegiatan per siklus 
yang dilaksanakan. Yaitu : siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3. 
1. Siklus 1 
Pada siklus ini rencana tindakan dilakukan 
selama 2 jam pertemuan Melalui alokasi waktu 2 
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X 45 menit setiap pertemuan. Dalam 
melaksanakan strategi pembelajaran, guru hanya 
mengemukakan orientasi dan prosedur kerja siswa 
sebagai kegiatan pembuka. Pada kegiatan inti 
pelajaran, menjelaskan sesuai Melalui pokok 
bahasan mata pelajaran Matematika, yaitu 
Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan dengan 
Operasi Komposisi dan Operasi Invers suatu 
Fungsi. Sedangkan 15 menit sebelum kegiatan 
diakhiri guru memberikan evaluasi dan refleksi 
siswa. Siklus 1 membahas pokok bahasan materi 
pokok mata pelajaran Matematika siklus 1 
didapatkan data dari hasil evaluasi hasil belajar 
pada siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di 
SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018. tanpa penerapan metode 
Pembelajaran Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas) 
(pendekatan pengembangan motivasi peserta 
didik, dari 28 siswa adalah sebagai berikut : 1 
siswa mendapat nilai 28, 1 siswa mendapat nilai 
45, 7 siswa mendapat nilai 50, 3 siswa mendapat 
nilai 55, 9 siswa mendapat nilai 60, 2 siswa 
mendapat nilai 65, dan 5 siswa mendapat nilai 70. 
Sehingga nilai rata-ratanya adalah 57,5 (57,5%). 
Dari data hasil belajar tersebut diatas 
dapat disimpulankan bahwa dari sebanyak 28 
siswa memiliki rata rata nilai sebesar 57,5 ( 57,5% 
), Hal ini perlu dilakukan kegiatan pada siklus 2 
karena masih berada di bawah SKBM 70 ( 70 % ). 
dan dari data tersebut diatas juga didistribusikan 
frekuensi hasil belajar siswa Kelas X-MIPA-5 
Semester Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota 
Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018, pada siklus 1 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
Pada Siklus 1 
NILAI FREK Prosentase 
KATEGORI 
MOTIVASI 
70 5 14.29 % Baik 
65 3 7.89% Cukup 
60 9 25.71 % Cukup 
55 5 13.16% Kurang 
50 9 25.71 % Kurang 
45 2 5.26% Kurang sekali 
28 2 5.26% Kurang sekali 
Total 28 100.00%  
Dari frekuensi data tersebut diketahui nilai 
terendah 28 frekuensi 2 Melalui prosentase 5.26% 
dan nilai tertinggi 70 frekuensi 5 Melalui 
prosentase 14.29%. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai di atas rata yang dicapai 
siswa tidak ada Melalui kata lain tidak ada siswa 
yang mendapat nilai Melalui kategori baik sekali 
(tergolong nilai tinggi). Sedangkan kategori baik 
nilai 70 frekuensi 5 Melalui prosentase 14.29%, 
nilai 65 sampai Melalui nilai 28 Melalui total 
frekuensi adalah  dengan prosentase rata rata nilai 
57,5% dengan standat perolehan nilai yang 
ditentukan adalah 70 % ( 70 ) 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di 
SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018, dalam siklus pertama 
didapatkan 50.00% pada kelompok nilai kurang 
dan kurang sekali. Untuk kategori baik dan cukup 
sekitar 14.29%. 
Dalam tahapan ini motivasi belajar siswa 
sangat kurang, tanggapan terhadap masalah yang 
disampaikan guru masih rendah, hal ini 
mengidentifikasikan tidak ada peningkatan 
prestasi belajar siswa sehingga perlu guru 
menindaklanjuti pada kegiatan belajar di siklus 
kedua mengadakan perbaikan – perbaikan pada 
sistem pembelajarannya, khususnya pada metode 
pembelajarannya. 
 
2. Siklus 2 
Pada siklus ini rencana tindakan dilakukan 
selama 2 jam pertemuan Melalui alokasi waktu 2 
X 45 menit setiap pertemuan. Dalam 
melaksanakan strategi pembelajaran, guru 
mengemukakan orientasi dan prosedur kerja siswa 
sebagai kegiatan pembuka. Pada kegiatan inti 
pelajaran, guru membagikan lembar kerja siswa 
Melalui materi pokok bahasan mata pelajaran 
Matematika. Yaitu Menyelesaikan Masalah Yang 
Berkaitan dengan Operasi Komposisi dan Operasi 
Invers suatu Fungsi pada buku pelajaran 
Matematika  untuk Sekolah Menengah Atas Kelas 
X-MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 2 
Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. Sedangkan kegiatan penutup guru 
menyimpulkan hasil pembahasan dari kegiatan 
siswa sebagai pemantapan, yang dilanjutkan 
Melalui evaluasi. 
Siklus 2 membahas pokok bahasan materi 
pokok mata pelajaran Matematika Kelas X-MIPA-
5 Semester Genap di pada bahasan Menyelesaikan 
Masalah Yang Berkaitan dengan Operasi 
Komposisi dan Operasi Invers suatu Fungsi. 
Materinya sama Melalui kegiatan pada siklus I, 
sehingga proses kegiatannyapun juga tidak terlalu 
berbeda Melalui siklus I. Perbedaan yang 
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mencolok adalah penerapan metode Stimulating 
Class Discussion (Teknik yang Merangsang 
Diskusi Kelas) (pendekatan pengembangan 
motivasi peserta didikpada siklus ini. 
Berikut ini dipaparkan hasil belajar secara 
prosentase dari siswa Kelas X-MIPA-5 Semester 
Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam siklus 2. 
Adapun hasilnya dari 28 siswa adalah sebagai 
berikut : 8 siswa mendapat nilai 60, 3 siswa 
mendapat nilai 61, 2 siswa mendapat nilai 62, 2 
siswa mendapat nilai 63, 1 siswa mendapat nilai 
64, 5 siswa mendapat nilai 65, 3 siswa mendapat 
nilai 66, 2 siswa mendapat nilai 68, dan 7 siswa 
mendapat nilai 70. Sehingga nilai rata-ratanya 
adalah 63,5 (65,5%). 
Dari data hasil belajar tersebut diatas 
dapat disimpulankan bahwa dari sebanyak 28 
siswa memiliki rata rata nilai sebesar 63,5 ( 63,5% 
), Hal ini perlu dilakukan kegiatan pada siklus 3 
karena masih berada dibawah SKBM 70 ( 70 % ). 
dapat didistribusikan frekuensi hasil belajar siswa 
Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 
2 Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018, pada siklus 2 sebagai berikut  
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pada 
Siklus 2 
NILAI FREK Prosentase 
KATEGORI 
MOTIVASI 
90 6 17.14% Baik sekali 
85 0 0.00% Baik 
80 8 22.85% Baik 
75 9 25.71% Baik 
70 8 22.85% Baik 
65 4 11.43% Cukup 
60 0 0.00% cukup 
Total 28 100.00%  
Dari frekuensi data tersebut diketahui nilai 
terendah 65 frekuensi 4 Melalui prosentase 
11.43% dan nilai tertinggi 90 frekuensi 6 Melalui 
prosentase 17.14%. Dan data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai di atas rata – rata 
(tergolong nilai tinggi) adalah nilai 70 ke atas 
Melalui frekuensi 34 Melalui prosentase 63%. 
Sedangkan kategori cukup nilai di bawah 70 
frekuensinya 4 Melalui prosentase 11.43%. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil 
belajar siswa Kelas X-MIPA-5 Semester Genap di 
SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018 dalam siklus kedua ini 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa antara siklus I dan siklus II, 
motivasi belajar siswa Melalui Teknik Stimulating 
Class Discussion (Teknik yang Merangsang 
Diskusi Kelas) (pendekatan pengembangan 
motivasi peserta didik Sebagai Strategi 
Pembelajaran Matematika terdapat peningkatan. 
Pada silus I nilai Melalui kategori baik ada 5 
siswa Melalui prosentase 14.29%, sedangkan pada 
pelaksanaan siklus II peningkatan drastis Melalui 
nilai kategori baik mencapai 34 siswa Melalui 
prosentase 63% hal ini masih berada dibawah 
SKBM 70 ( 70 ), maka perlu dilakukan Siklus 
yang ke 3. 
Peningkatan motivasi belajar siswa ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi 
oleh strategi belajar yang diberikan guru. Prestasi 
belajar dapat baik bila motivasi belajarnya juga 
baik. 
 
3. Siklus 3 
Pada siklus 3 merupakan siklus 
pemantapan dari siklus 2, pada tahunan ini siswa 
diberikan ulangan harian yang terkait Melalui 
pembahasan Menyelesaikan Masalah Yang 
Berkaitan dengan Operasi Komposisi dan Operasi 
Invers suatu Fungsi. Adapun data yang diperoleh 
dari siklus 3 adalah sebagai berikut : 2 siswa 
mendapat nilai 70, 1 siswa mendapat nilai 74, 5 
siswa mendapat nilai 75, 1 siswa mendapat nilai 
82, 4 siswa mendapat nilai 83, 1 siswa mendapat 
nilai 88, 8 siswa mendapat nilai 90, 1 siswa 
mendapat nilai 95, 1 siswa mendapat nilai 96, dan 
4 siswa mendapat nilai 100. Sehingga nilai rata-
ratanya adalah 85,8 (85,8%). 
Dari data hasil belajar tersebut diatas 
dapat disimpulankan bahwa dari sebanyak 28 
siswa memiliki rata rata nilai sebesar 85,8 (85,8% 
), Hal ini tidak perlu dilakukan kegiatan pada 
siklus selanjutnya yang di karenakan  berada 
diatas SKBM 70 ( 70 % ). Maka dalam penelitian 
ini dapat dikategorikan dapat diterima dan tuntas. 
Sehingga untuk dapat didistribusikan frekuensi 
hasil belajar siswa Kelas X-MIPA-5 Semester 
Genap di SMA Negeri 2 Madiun, Kota Madiun 
Tahun Pelajaran 2017/2018 pada siklus 2 sebagai 
berikut  
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
Pada Siklus 3 
NILAI FREK Prosentase 
KATEGORI 
MOTIVASI 
90 2 5.26% Baik sekali 
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85 3 7.89% Baik 
80 11 31.58% Baik 
75 13 36.84% Baik 
70 6 18.42% Baik 
65 0 0.00% Cukup 
60 0 0.00% cukup 




Berdasarkan pada hasil penelitian ini, 
dapat dirumuskan beberapa kesimpulan, antara 
lain : 
1. Teknik Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) Sebagai 
Strategi Pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
Semester Genap V di SMA Negeri 2 Madiun, 
Kota Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018.  
2. Stimulating Class Discussion (Teknik yang 
Merangsang Diskusi Kelas) salah satu 
komponen Stimulating Class Discussion 
(Teknik yang Merangsang Diskusi Kelas). 
Strategi ini dapat dilakukan pada semua mata 
pelajaran. 
3. Strategi pembelajaran Melalui menggunakan 
Teknik Stimulating Class Discussion (Teknik 
yang Merangsang Diskusi Kelas) Sebagai 
Strategi Pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas X-
MIPA-5 Semester Genap di SMA Negeri 2 
Madiun, Kota Madiun Tahun Pelajaran 
2017/2018. pada mata pelajaran Matematika. 
 
Saran – saran  
1. Bagi guru Sekolah Menengah Atas agar 
mempertimbangkan pemberian materi 
pelajaran Melalui mengenalkan dan 
menggunakan berbagai macam strategi. Salah 
satunya adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi Stimulating Class 
Discussion (Teknik yang Merangsang Diskusi 
Kelas). 
2. Kepada guru yang mengajarkan mata pelajaran 
Matematika, karena dirasa oleh para siswa 
pelajaran Matematika itu sulit, maka selalu 
mengembangkan diri dan kreatif dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
3. Bagi kepala sekolah untuk mempertim-
bangkan dalam setiap mengambil kebijakan 
bidang strategi pembelajaran, untuk mengacu 
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